ABSTRAK

Skripsi dengan judul judul “Praktlk Akad Jual Beli Dalam Industri Daur Ulang Plastik
Ditinjau Berdasarkan Green Economy Dan Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di
Industri Daur Ulang Desa Sanan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung)” ini
ditulis oleh Hafizh Rachmawan, NIM. 1860101223256, dengan pembimbing/promotor
Hiba Fajarwati, S.H., LL.M

Kata kunci : Akad Jual Beli, Daur Ulang Plastik, Green Economy, Gharar,
Hukum Ekonomi Syariah

Indonesia menghasilkan lebih dari 11 juta ton sampah plastik per tahun, namun
tingkat daur ulangnya baru mencapai sekitar 10%. Desa Sanan, Kecamatan Pakel,
Kabupaten Tulungagung menjadi salah satu penggerak ekonomi warga sekaligus solusi
penanganan limbah plastik melalui industri daur ulang. Namun, praktik jual beli hasil
olahan plastik di lokasi ini masih dilakukan secara lisan tanpa dokumen tertulis, dengan
objek yang diserahkan dalam kondisi campuran sehingga harga hanya berdasarkan
perkiraan—kondisi yang berpotensi memunculkan unsur gharar dan bertentangan
dengan kaidah muamalah Islam.

Penelitian ini bertujuan memahami: 1) praktik operasional akad jual beli daur

ulang plastik di Desa Sanan; 2) tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap kepatuhan
rukun dan syarat akad; dan 3) praktik akad tersebut ditinjau dari perspektif Green
Economy.
Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan field research.
Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha, pekerja,
pengepul, dan pabrik pembeli, didukung observasi dan dokumentasi. Keabsahan data
diuji melalui triangulasi sumber, dengan analisis data melalui kondensasi, penyajian,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) akad berlangsung dalam dua tahap rantai
pasok secara lisan berbasis kepercayaan jangka panjang, dengan harga mengacu pasar
dikurangi potongan operasional Rp2.500/kg; 2) keempat rukun jual beli telah terpenuhi
sehingga akad sah, namun ditemukan gharar yasir pada ketidakjelasan objek,
penetapan harga sepihak, dan mekanisme pembayaran tempo; 3) praktik ini
mencerminkan prinsip Green Economy Islam—keadilan (‘adl), keseimbangan
(tawazun), dan kemaslahatan (maslahah)—yang saling melengkapi dengan Hukum
Ekonomi Syariah, meski masih memerlukan perbaikan pada transparansi objek dan
harga
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ABSTRACT

The thesis with the title " The Practice of Sale and Purchase Contracts in the Plastic
Recycling Industry Reviewed from Green Economy and Sharia Economic Law (Case
Study in Sanan Village, Pakel District, Tulungagung Regency)” was written by Hafizh
Rachmawan, NIM. 1860101223256, with supervisor/promoter Hiba Fajarwati, S.H.,
LLM

Keywords: Sale and Purchase Contract, Plastic Recycling, Green Economy,
Gharar, Sharia Economic Law

Indonesia generates more than 11 million tons of plastic waste annually, yet its
recycling rate remains as low as approximately 10%. Sanan Village, Pakel Sub-district,
Tulungagung Regency, has become a driving force of the local economy while offering
a real solution to plastic waste management through its recycling industry. However,
transactions of processed plastic here are still conducted informally through verbal
agreement without written documents, with objects often delivered in mixed condition,
so prices are based merely on estimation—a condition that may give rise to gharar and
contradict the principles of Islamic muamalah.

This study aims to: 1) understand the operational practice of sale-and-purchase
contracts (akad) in plastic recycling in Sanan Village; 2) examine this practice from the
perspective of Sharia Economic Law regarding compliance with the pillars and
conditions of a valid contract; and 3) understand this practice from a Green Economy
perspective.

This research uses a descriptive qualitative field research approach. Primary
data were obtained through in-depth interviews with recycling business owners,
workers, collectors, and buyer factories, supported by direct observation and
documentation. Data validity was tested through source triangulation, with analysis
conducted through data condensation, display, and conclusion drawing.

The results show that: 1) the contract occurs through two supply-chain stages—
between collectors and the recycling industry, and between the industry and buyer
factories—conducted verbally based on long-term trust, with prices referring to market
rates minus an operational deduction of IDR 2,500 per kilogram; 2) the four pillars of
sale-and-purchase according to the majority of scholars have been fulfilled, making the
contract valid, though gharar yasir was found in unclear objects, unilateral pricing, and
deferred payment uncertainty; and 3) the practice reflects three Green Economy
principles in Islam—justice (‘adl), balance (tawazun), and public benefit (maslahah)—
showing that Green Economy and Sharia Economic Law are mutually complementary,
despite remaining gaps in object clarity and price transparency.
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